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ABSTRAK 

Stabilitas atau kestabilan suatu sistem tenaga listrik merupakan kemampuan 

untuk mempertahankan sistem kelistrikan atau komponen-komponennya agar tetap 

berada dalam keadaan yang stabil. PT. Pertamina Refinery Unit III dalam proses 

menyediakan listriknya dilakukan secara mandiri untuk meminimalisir adanya 

gangguan yang tidak dapat dihindari seperti pemadaman listrik (black out) yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi PT. Pertamina Refinery Unit III itu sendiri. 

Tugas Akhir ini dibuat dengan tujuan menganalisa kestabilan transient sistem yang 

ada di PT. Pertamina Refinery Unit III dengan metode waktu pemutusan kritis. Dari 

hasil simulasi ETAP 12.6 menggunakan metode waktu pemutusan kritis, didapat 

perbedaan ketika gangguan terjadi dengan memperhitungkan waktu pemutusan 

kritisnya dengan ketika terjadi gangguan tanpa menganalisa waktu pemutusan 

kritisnya. Jumlah beban yang terdapat pada bus mempengaruhi total waktu sistem 

kembali stabil dari keadaan saat terjadinya gangguan contohnya adalah ketika 

setelah mengalami gangguan pada bus SWGR-A1 sistem kembali stabil pada detik 

ke 01.902s ketika saat terjadi gangguan pada detik ke 01.00s dan pada saat 

gangguan terjadi pada bus SWGR-A2, dengan gangguan pada detik ke-02.00s dan 

kembali stabil pada detik ke-02.608s. 

 

Kata kunci : Stabilitas Transient, Waktu Pemutusan Kritis, ETAP 
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ABSTRACT 

The stability or stability of an electric power system is the ability to maintain 

the electrical system or its components in a stable state. PT. Pertamina Refinery 

Unit III in the process of providing electricity is carried out independently to 

minimize unavoidable disturbances such as blackouts that can cause losses to PT. 

Pertamina Refinery Unit III itself. This final project was made with the aim of 

analyzing the stability of the transient system in PT. Pertamina Refinery Unit III 

with the critical cut-off time method. From the simulation results of ETAP 12.6 

using the critical disconnection time method, there is a difference when a fault 

occurs by calculating the critical disconnection time and when a disturbance occurs 

without analyzing the critical disconnection time. The amount of load on the bus 

affects the total time the system returns to stable from the state when the disturbance 

occurs, for example, when after experiencing a disturbance on the SWGR-A1 bus 

the system returns to stability at 01.902s second when the disturbance occurs at 

01.00s and when the disturbance occurs on the SWGR-A2 bus, with a disturbance 

at the 02.00s second and stable again at the 02.608s second. 

 

Key Word : Transient Stability, Critical Clearing Time, ETAP   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

PT. Pertamina yang berada di Sumatera Selatan merupakan salah satu unit 

operasi Pertamina yang pekerjaan utamanya adalah mengelola minyak mentah 

menjadi produk yang siap didistribusikan, diantaranya BBM (Bahan Bakar Minyak) 

yaitu Premium, Kerosene, Solar &Fuel Oil, NBBM (Non Bahan Bakar Minyak) 

yaitu LPG, Musicool, HAP, LAWS, SBPX, LSWR), BBK (Bahan Bakar Khusus) 

yaitu Pertalite, Avtur, Pertamax Turbo, Pertamax, dan produk-produk lain seperti 

LSFO dan Polypropylene (Polytam) serta berperan aktif dalam mendistribusikan 

kebutuhan minyak dan gas bumi dengan kapasitas sebesar 126,2 thousand barrels 

per stream day (MBSD).  

Dalam proses penyediaan tenaga listrik, Pertamina Unit III sendiri dilakukan 

secara mandiri dalam mengelola sumber pembangkitan tenaga listriknya dengan 

menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) berkapasitas 31MW yang 

dialirkan ke seluruh kilang area Plaju dan Sungai Gerong. Sistem kelistrikan secara 

umum tidak lepas dari seringnya terjadi gangguan. Maka dari itu, dibutuhkannya 

analisis untuk mempertahankan dari adanya gangguan serta kestabilan sistem 

tenaga listrik yaitu kemampuan untuk menjaga kondisi agar tetap normal atau 

seimbang ketika terjadinya gangguan.  

Pada kondisi operasi normal terdapat kesetimbangan antara torsi mekanik 

masukan dan torsi elektris keluaran dari setiap generator dengan kecepatan yang 

konstan. Jika kesetimbangan terganggu maka terjadi perbedaan besar antara torsi 

mekanik masukan dan torsi elektris keluaran, sehingga mengakibatkan percepatan 

atau perlambatan putaran rotor generator. Jika gangguan tidak segera dihilangkan, 

maka percepatan atau perlambatan putaran rotor generator akan mengakibatkan 

hilangnya sinkronisasi dalam sistem tenaga listrik tersebut sehingga analisis ini 

dilakukan agar menghindari dari gangguan besar yang menyebabkan terganggunya 

proses operasi [1].  
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Waktu pemutusan kritis yang biasa disebut Critical Clearing Time (CCT) 

merupakan perhitungan waktu yang menentukan apakah sistem dapat kembali 

stabil atau tidak setelah terjadinya gangguan. Waktu pemutusan kritis ditentukan 

untuk memberikan batas stabilitas ketika sedang terjadi gangguan. Pada saat 

gangguan terjadi waktu pemutusan kritis akan menentukan kondisi yang stabil dan 

tidak stabil [1].  

Selain permasalahan yang terjadi dikarenakan ketidakstabilan sistem yang 

dapat mengganggu jalannya operasi, latar belakang penulis menyusun tugas akhir 

ini dengan mengangkat tema stabilitas sistem adalah karena adanya penelitian 

terdahulu yang membahas topik tersebut diantaranya adalah penelitian dengan judul 

Analisis Stabilitas Peralihan Pada Sistem Tenaga Listrik PLN UP3 Belitung oleh 

Dyana Theresya Universitas Bangka Belitung 2019[2] dan penelitian dengan judul 

Studi Perhitungan Critical Clearing Time Pada Beban Dinamis Berbasis 

Controlling Unstable Equilbrium Point Oleh Yeni Yunita Teknik Elektro 

Universitas Andalas 2020 [3] oleh karena itu saya melakukan penelitian atau 

membuat tugas akhir ini dengan judul Analisa Stabilitas Transient Menggunakan 

Metode Waktu Pemutusan Kritis di PT. Pertamina Refinery Unit III Palembang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

      Permasalahan yang dibahas pada tugas akhir yang saya kerjakan ini adalah 

menganalisa stabilitas transient dengan melihat respon sudut rotor, frekuensi, dan 

tegangan agar tetap dalam kondisi stabil sehingga keamanan sistem pada proses 

operasional yang ada di Pertamina RU III berjalan lancar tanpa adanya gangguan 

dengan mempertimbangkan analisa peranan waktu pemutusan kritis untuk menjaga 

kestabilan sistem kelistrikan agar tetap dalam keadaan sinkron menggunakan 

bantuan perangkat lunak ETAP versi 12.6. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penulisan tugas akhir adalah : 

1. Menganalisa stabilitas transient untuk keamanan sistem di PT. Pertamina 

Refinery Unit III Plaju, Sumatera selatan. 
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2. Menganalisa respon sudut rotor, frekuensi, tegangan ketika ketidakstabilan 

terjadi dengan membandingkan penggunaan waktu pemutusan kritisnya. 

3. Menganalisa peranan waktu pemutusan kritis untuk menjaga kestabilan 

sistem kelistrikan yang ada di PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju, 

Sumatera Selatan.       

 

1.4 Batasan Masalah 

      Untuk membatasi pembahasan yang panjang, penulis memberi batasan pada 

penelitian tugas akhir ini, diantaranya : 

1. Lokasi penelitian yang dipakai dalam analisa ini di PT. Pertamina 

Refinery Unit III Plaju, Sumatera Selatan  

2. Data yang dipakai sebagai bahan penelitian merupakan data dari PT. 

Pertamina Refinery Unit III Plaju, Sumatera Selatan  

3. Alat bantu analisis dalam bentuk software ETAP versi 12.6. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Berikut sistematika penulisan pembagian bab pada tugas akhir ini yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan, membahas mengenai latar belakang topik 

yang dipilih, tujuan penelitian, perumusan masalah, dan batasan-

batasan masalah dalam penelitian tugas akhir kali ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab Tinjauan Pustaka membahas mengenai teori dasar yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu Analisa Stabilitas Transient 

Menggunakan Metode Waktu Pemutusan Kritis Pada Sistem 

Kelistrikan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III Plaju, 

Palembang, Sumatera Selatan.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Dalam bab metodologi penelitian membahas tentang metode, 

Langkah-langkah, dan tahapan dalam pengumpulan data serta 

menyelesaikan penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab hasil dan pembahasan membahasan mengenai simulasi 

dan pemodelan serta studi kasus di PT. Pertamina Refinery Unit III 

Plaju dan Sungai Gerong serta pengaruh waktu pemutusan kritis 

terhadap kestabilan sistem yang ada di PT. Pertamina Refinery Unit 

III Plaju dan Sungai Gerong. 

      BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mencakup kesimpulan dan saran yang didapatkan setelah 

melakukan pengolahan data dan analisa mengenai stabilitas 

transient dengan metode waktu pemutusan kritis di PT. Pertamina 

Refinery Unit III Plaju dan Sungai Gerong. 
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